BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Al-Jam'iyatul Washliyah, sebuah organisasi masyarakat Islam yang

didirikan di Sumatera Utara pada tahun 1930, dalam membentuk kebudayaan
Islam di Desa Kuala Bangka dan menelusuri sejarah berdirinya Maktab
Islamiyah Tapanuli (MIT) dan hubungannya dengan pendirian Al-Washliyah,
serta tujuan organisasi untuk mempersatukan umat Islam dan memerdekakan
Indonesia.

Desa Kuala Bangka, terletak di Kecamatan Kualuh Hilir,
Kabupaten Labuhanbatu Utara, didominasi oleh etnis Melayu dengan
mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani dan nelayan. Kehidupan sosial
budaya desa ini mengalami transformasi signifikan sejak kedatangan
perusahaan kelapa sawit Torganda pada pertengahan tahun 1980-an, yang
memicu migrasi dan perubahan ekonomi dari pertanian padi dan kelapa ke
perkebunan kelapa sawit. Meskipun mayoritas penduduk beragama Islam,
terdapat juga keberagaman agama dan suku yang mencerminkan toleransi dan
kerukunan antar umat beragama. Realitas keagamaan di desa ini ditandai
dengan keberadaan berbagai lembaga pendidikan berbasis Islam, seperti MIS
Islamiyah Kuala Bangka dan MTs Al-Washliyah, yang berperan penting
dalam pengembangan nilai-nilai keagamaan bagi generasi muda. Al-
Washliyah sendiri merupakan organisasi Islam yang aktif dalam berbagai
bidang, seperti pendidikan, dakwah, dan sosial kemasyarakatan, dengan

tradisi kitab kuning sebagai ciri khas penting dalam pendidikan.
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Al-Washliyah mulai menyebarkan pengaruhnya ke Kuala Bangka
pada tahun 1930, dengan fokus pada pendidikan agama yang minim pada saat
itu. Kehadiran Al-Washliyah juga menjadi penyeimbang ideologi terhadap
masuknya paham komunis melalui PKI pada tahun 1965. Tokoh-tokoh
penting seperti H. Alif Tambunan dan H. Hasan Nasir Tanjung menjadi pilar
utama dalam membangun dan mengembangkan organisasi ini. Sebelum Al-
Washliyah berdiri, terdapat sebuah sekolah bernama Thamrin yang didirikan
oleh tokoh-tokoh Al-Washliyah di Dusun Pangkal Pasar, yang menjadi cikal
bakal berdirinya Al-Washliyah di Kuala Bangka. Muslimat Al-Washliyah,
sebagai organisasi wanita di bawah naungan Al-Washliyah, juga memiliki
peran penting dalam memajukan gerakan ini melalui kegiatan sosial,
keagamaan, dan pendidikan. Perayaan ulang tahun Al-Washliyah menjadi
momentum penting untuk mempererat tali silaturahmi dan menunjukkan
eksistensi organisasi ini di berbagai tingkatan.

H. Hasan Nasir Tanjung, sebagai pemimpin pertama Al-Washliyah
di Kuala Bangka, dikenal sebagai sosok yang mengayomi masyarakat dan
memperkenalkan Al-Washliyah sebagai lembaga pendidikan agama yang
bermanfaat. Beliau juga aktif menjaga silaturahmi dengan masyarakat dan
mencetuskan tradisi penyantunan anak yatim setiap 10 Muharram. H. Amir
Syah, sebagai ketua Al-Washliyah saat ini, melanjutkan tradisi yang telah
dibangun oleh para pendahulu dan aktif dalam berbagai kegiatan organisasi.
Sistem kepemimpinan di Al-Washliyah Kuala Bangka tidak bersifat turun-

temurun, melainkan dipilih secara demokratis dengan mempertimbangkan
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kemampuan, dedikasi, dan dukungan dari anggota. Al-Washliyah Kuala
Bangka menunjukkan struktur organisasi yang solid dengan hubungan erat
antara pengurus cabang dan kabupaten, serta koordinasi yang efektif melalui
undangan resmi untuk setiap kegiatan.

Pada tahun 2007, MTs Al-Washliyah Kuala Bangka mengalami
masa-masa dengan jumlah siswa yang cukup signifikan, mencapai sekitar 70
orang per kelas. Namun, pada tahun 2024, MTs Al-Washliyah Kuala Bangka
mengalami penurunan jumlah siswa yang cukup signifikan, hanya menerima
25 siswa baru di kelas 1. Penurunan ini disebabkan oleh munculnya sekolah-
sekolah lain yang menawarkan program pendidikan yang serupa, serta faktor
ekonomi dan persaingan dengan sekolah lain yang menawarkan fasilitas dan
program yang lebih menarik. MTs Al-Washliyah Kuala Bangka perlu
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan daya tariknya di mata
masyarakat, seperti meningkatkan kualitas pendidikan dan program-program
yang ditawarkan, serta meningkatkan promosi dan sosialisasi kepada
masyarakat tentang keunggulan-keunggulan yang dimiliki.

Al-Jam'iyatul Washliyah memegang peranan sentral dalam merajut
silaturahmi di antara anggota dan simpatisannya, serta berfungsi sebagai
wadah yang inklusif bagi umat Islam untuk berinteraksi secara konstruktif.
Pada masa lampau, Al-Washliyah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan budaya Islam di Kuala Bangka, terutama dalam
ranah seni musik melalui pelajaran Nasyid. Meskipun pengaruhnya terhadap

seni musik mengalami penurunan, Al-Washliyah tetap memegang peranan
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penting dalam berbagai kegiatan keagamaan, seperti takbir akbar pada hari
raya Idul Fitri dan Idul Adha, perwiridan Al-Qur'an, dan ceramah agama.
Kehadiran Al-Washliyah di Kuala Bangka juga dilatarbelakangi oleh
minimnya pendidikan agama yang tersedia bagi masyarakat, dan organisasi
ini hadir sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan intelektual
umat Islam di daerah tersebut. Al-Washliyah telah membuktikan diri sebagai
lembaga pendidikan yang berhasil mencetak alumni berkualitas tinggi, yang
berhasil menduduki posisi penting dan memberikan kontribusi signifikan bagi

pembangunan daerah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian di atas, mengingat penurunan jumlah siswa

di MTs Al-Washliyah Kuala Bangka pada tahun 2024, sangat penting bagi
organisasi untuk melakukan pembaruan pendidikan secara menyeluruh. Ini
mencakup evaluasi kurikulum yang komprehensif untuk memastikan
relevansinya dengan kebutuhan zaman dan tuntutan pasar kerja. Al-
Washliyah perlu berinvestasi dalam peningkatan kualitas tenaga pengajar
melalui pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan, serta
menyediakan fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang memadai dan
modern. Selain itu, perlu dipertimbangkan pengembangan program-program
unggulan yang membedakan MTs Al-Washliyah dari sekolah lain, seperti
program keagamaan yang mendalam, program keterampilan yang relevan,
atau program pengembangan karakter yang kuat. Upaya promosi dan

sosialisasi yang lebih efektif juga diperlukan untuk meningkatkan kesadaran
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masyarakat tentang keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh MTs Al-
Washliyah, serta membangun citra positif di mata masyarakat. Dengan
pembaruan  pendidikan secara menyeluruh, Al-Washliyah  dapat
meningkatkan daya saing MTs Al-Washliyah dan menarik minat lebih
banyak siswa di masa depan.

Al-Washliyah diharapkan dapat menghidupkan kembali kegiatan-
kegiatan seni budaya Islam, seperti Nasyid, dengan pendekatan yang lebih
modern dan menarik bagi generasi muda. Selain itu, Al-Washliyah perlu terus
mempertahankan dan mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
sudah ada, seperti takbir akbar, perwiridan Al-Qur'an, dan ceramah agama,
dengan melibatkan lebih banyak anggota masyarakat. Dengan penguatan
peran dalam kebudayaan dan keagamaan, Al-Washliyah dapat terus menjadi
pilar penting dalam kehidupan masyarakat Desa Kuala Bangka.

Alumni Al-Washliyah merupakan aset berharga yang dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi kemajuan organisasi. Al-Washliyah
perlu membangun jaringan alumni yang kuat dan aktif, serta melibatkan
mereka dalam berbagai kegiatan organisasi, seperti mentoring, pelatihan, dan
penggalangan dana. Alumni yang sukses dapat menjadi inspirasi bagi para
siswa Al-Washliyah saat ini, serta memberikan dukungan dan bimbingan bagi
mereka dalam mencapai cita-cita. Selain itu, Al-Washliyah perlu terus
mengembangkan organisasi secara internal, dengan meningkatkan kualitas
kepemimpinan, memperkuat struktur organisasi, dan meningkatkan

partisipasi anggota. Al-Washliyah juga perlu menjalin kerjasama dengan
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organisasi lain, baik di tingkat lokal maupun nasional, untuk memperluas
jaringan dan meningkatkan kapasitas organisasi. Dengan peningkatan
keterlibatan alumni dan pengembangan organisasi yang berkelanjutan, Al-
Washliyah dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih

besar bagi masyarakat dan negara.
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